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A. Kajian Pustaka

Fisika sering menjadi mata pelajaran yang kurarsykdii para peserta didik, karena
pelajaran fisika sering diidentikan dengan angka menus yang banyak, sehingga banyak
dari peserta didik tidak fokus dalam mengikuti pefajaran fisika.

Emosi menjadi hal yang penting untuk diteliti, meggt itu menjadi salah satu aspek
dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta detikebih dalam pelajaran fisika.

Penelitian ini membahas tentang keadaan emositpedielik yang sedang mengikuti
pembelajaran fisika. Hasil penelitian sebelumnyaupakan referensi yang berguna sebagai
bahan pertimbangan pada penelitian ini. Peneljtzarg relevan sebagai bahan pertimbangan
tersebut adalah sebagai berikut:

Penelitian yang disusun oleh Amalia Sawitri Wahwgsih Mahasiswi Fakultas
Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.l Jakatengan judul Hubungan Antara
Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi Belajar RestatR Didik Kelas li Smu Lab School
Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk meagei hubungan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pada pesertk kedas [| SMU Lab School Jakarta
Timur. Hasil dari penelitiannya menunjukan ada hubungamarankecerdasan emosional
dengan prestasi belajar pada peserta didikkel&VIW Lab School Jakarta Timur. Hasil
penelitian dari data analisis korelasi product manmeenunjukkan korelasi (r) sebesar 0,248
dengan p = 0,002, hal ini menunjukkan adanya kerelatara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar dengan arah hubungan positifnyati jika kecerdasan emosional tinggi,
maka prestasi belajar tinggi dan sebalikhya.

Penelitian yang dilakukan oleh Datsratul Chubba &s#éwi Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Malang berjudul Hubungartaka Kecerdasan Emosional Dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Wachid Hasyiorgbaya. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional ylmgiki oleh siswa, prestasi belajar
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siswa, hubungan antara kecerdasan emosional dgmgataesi belajar pada siswa SMA
Wachid Hasyim SurabayaHasil dari penelitian ini menunjukkan ada hubungamara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar sisdapun hasil analisis menunjukkan
bahwa koefisien r hitung sebesar 0,226 dan nitshabilitas P = 0,049.

Penelitian yang dilakukan Nur Sikhatun mahasiswkufas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang berjudul Hubungan Antara Kecerdasan Emasi®engan Kemampuan
Menghafal Santri Pondok Pesantren Tahfidz Asy-$farBrumbung Mranggen Demak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatdrdasan emosional, tingkat kemampuan
menghafal, dan ada atau tidak adanya hubunganaaktgerdasan emosional dengan
kemampuan menghafal santri pondok pesantren talyzSyarifah Brumbung Mranggen
Demak. Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungantifpdsignifikan) kecerdasan
emosional terhadap kemampuan menghafal santri gopdsantren Tahfidz asy-Syarifah
Brumbung Mranggen Demak. Hal ini ditunjukan oletang diperoleh dari angket adalah
0,8535, sedangker. = 0,304 pada taraf signifike#sdan. =0,393 pada taraf signifikansi

1%

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Sawitri Wahygsih memfokuskan pada
hubungan antara emosional dengan prestasi beRgaelitian yang dilakukan Datsratul
Chubba memfokuskan hubungan antara kecerdasanarabdengan prestasi belajar siswa.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh NkinaBin lebih memfokuskan pada
hubungan kecerdasan emosional dengan kemampuarhaf&nd opik penelitian ini adalah
memfokuskan pada kajian bagaimana keadaan emogeratta didik dan faktor apa saja
yang mempengaruhi emosional peserta didik dalamgikgin pembelajaran fisika di MA
NU Nurul Huda Mangkang kulon Semarang.
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B. Kerangka Teoritik
1. Emosi
a. Definisi

Emosional merupakan suasana psikis atau suasanaybaty dihayati seseorang pada
suatu saat. Emosi menggambarkan suasana batin Igaitg dinamis, bergejolak, dan
terbuka®> Dalam psikologi, emosi erat kaitannya dengan leshgaan. Prof. Hukstra dalam
bukunya Agus Sujanto memberikan definisi bahwagsea itu merupakan suatu fungsi jiwa
untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatwmit rasa senang dan tidak
senand. Emotion is a term that refers to some very difiéreonditions, apparently little
related’

Sarlito Wirawan Sarwono, berpendapat ada dua maoamdapat tentang terjadinya
emosi. Pendapat golongan nativistik mengatakan &aémwosi-emosi itu pada dasarnya
merupakan bawaan sejak lahir, sedangkan pendapat gmapiristik mengatakan bahwa
emosi dibentuk oleh pengalaman dan proses bélajakoh empiristik seperti William
James dan Carl Lange menyusun teori tentang enaog glinamakan teori James-Lange
pada tahun 1884. Teori ini mengatakan emosi adakdil persepsi seseorang terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagq@on terhadap rangsangan-
rangsangan yang datang dari [Bdadi, teori ini menggambarkan ketika seseoranghatel
sesuatu, maka akan timbul reaksi yang menjadikeamatiarah dan denyut jantung semakin
cepat. Respon ini kemudian dipersepsikan dan ti@bubsa takut. Teori ini menganggap
bahwa faktor badan atau fisik menjadi sebuah regpog diakibatkan dari perubahan emosi.
Stimuli sensorik menginduksi emosi diterima damtéiipretasikan oleh korteks, dan memicu
perubahan pada organ-organ visceral melalui sistaaf otonom dan pada otot-otot skeletal
melalui sistem saraf somatik. Setelah itu, resgapon somatik memicu pengalaman emosi

di otak!®
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gambar 1.1 Teori James-Lanye

Setiap orang dalam menjalankan kehidupan terkadserggalami emosi positif maupun
negatif. Emosi ini memiliki empat ciri yaituPertama pengalaman emosional bersifat
pribadi. Kehidupan emosional seorang individu tumbdari pengalaman emosionalnya
sendiri. Kedug adanya perubahan aspek jasmaniah. Pada waktududnenghayati suatu
emosi, maka terjadi beberapa perubahan pada asskagiah. Intensitas kekuatan
perubahan pada sesuatu berbeda dengan aspek |ailmmypada seorang individu berbeda
dengan individu lainnyaKetiga emosi diekspresikan dalam tingkah laku. Emosigyan
dihayati oleh seseorang diekspresikan dalam penkgk terutama dalam ekspresi roman
muka dan suara/bahagéeempat emosi sebagai motif. John W. Santrock (2004) dalam
bukunya mengatakan bahwa Motif secara istilah id&t sebagai proses yang memberi
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinyalgder yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah dan bertahan f&nvotif sangat penting untuk meningkatkan
kemauan dan semangat belajar peserta didik.

LeDoux dalam bukunya Eric Jensen mengatakan bahemagamalisis anatomi dari
sebuah emosi. la berargumen bahwa emosi sangangelaiam semua fungsi mental dan
sangat besar kontribusinya terhadap atensi, persesnori, dan pemecahan masalah,
bahkan tanpa unsur emosi kita akan gagal mengetahujang sedang terjddi.

Warna efektif pada seseorang mempengaruhi pandamgag tersebut terhadap obyek
atau situasi di sekelilingnya. la dapat suka atdaktmenyukai sesuatu, misalnya ia suka
kopi tetapi tidak suka teh, hal ini disebut prefesiedan ini merupakan bentuk paling ringan

daripada pengaruh emosi terhadap pandangan segememgenai situasi atau obyek di
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lingkungannya. Dalam bentuk yang lebih lanjut, erefsi dapat menjadi sikap, yaitu
kecenderungan untuk bereaksi secara tertentu tguhiaal-hal tertentu. Sikap tersebut bisa
berupa sikap positif yaitu setuju, suka, senanigaap sesuatu ataupun bisa negatif yaitu
tidak setuju, anti, muak, benci terhadap sestratu.

Emosi menjadi hal penting dalam kehidupan, mengingaosi menjadi sebuah
pengalaman seseorang dalam keseluruhannya, yamdpdxisbah pada suatu saat dan pada
situasi tertentu. Menurut Woodworth pada pokokngsarkejiwaan dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu rasa senang dan rasa tidak gelan itu dipaparkan dalam berbagai
macam ekspresi kejiwaan atau rasa, sebagai berikut:

Dakir dalam bukunya Dasar-Dasar Psikologi mengatad@cara garis besar perasaan
dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Perasaan jasmani, pada umumnya rangsangan peiisgana oleh panca indera dan
berbagai organ tubuh lain, semisal lelah, sakiaiakepanasan, dan lain sebagainya.
2. Perasaan kejiwaan, perasaan kejiwaan ini terdiribggbagai kejiwaan, sebagai berikut:

a. Perasaan sosial, yaitu suatu rasa yang mempunygkapaut dengan orang lain,

misalnya simpati, cinta, kasihan, egois, benci, sklvagainya.

b. Perasaan intelektual, yaitu suatu rasa yang betgangaut dengan kebenaran,
misalnya: pasti, nyata, salah, ragu, dan sebagainya

c. Perasaan susila, yaitu suatu rasa yang bersanghut gengan berbagai norma,
misalnya: baik, buruk, menyesal, rasa tanggung hawasa keadilan, rasa hak, dan
sebagainya.

d. Perasaan keindahan, yaitu suatu rasa yang adausgpaktnya dengan pemberian
nilai mengenai hal-hal yang bersifat estetis yaagatl menimbulkan perasaan positif
terhadap hal-hal yang indah, dan perasaan negdtddap hal-hal yang jelek.

e. Perasaan ketuhanan, yaitu rasa yang ada sangktriypadengan kesempurnaan,
sehingga menimbulkan rasa takut berbagai dosa, smed&inya kecil, rasa tak

berdaya, dan sebagainya.
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f. Perasaan harga diri, yaitu suatu rasa berharga tetaki berharganya diri sendiri
terhadap suatu yang dihadapi, sehingga seseorgad) mi@rasa puas, bangga, rendah

diri, dan sebagainy®.

Goleman mengatakan emosi negatif adalah perasaidun yang dirasakan kurang
menyenangkan (takut, khawatir, cemas, benci, matalak senang, pasrah, kecewa)
sehingga mempengaruhui sikap dan perilaku indidalam berhubungan dengan orang lain.
Emosi positif yaitu emosi yang menimbulkan perasgawsitif pada orang yang
mengalaminya, diantaranya cinta, sayang, senamigee kagum, ingin, dan sebagairya.

Penilaian kita terhadap suatu situasi dapat mengpehp intensitas pengalaman
emosional kita. Jika kita berada di dalam mobilgyarulai tergelincir di jalan menurun, kita
mengalami ketakutan, tetapi jika kita tahu mobil #dalah bagian dari mainan Roller
Coaster, rasa takut biasanya jauh lebih kecil. Bita dikatakan oleh seseorang bahwa ia
tidak tahan melihat kita, kita mungkin merasa sangarah atau terluka jika orang itu adalah
seorang kawan, tetapi mungkin tidak merasa saegagariggu jika orang itu adalah pasien
sakit jiwa yang belum pernah kita temui sebelummenilaian kognitif kita terhadap situasi
menentukan intensitas pengalaman emosional kita.

Penilaian kognitif mungkin juga bertanggung jawatiuk membedakan emosi. Tidak
seperti rangsangan otonomik, keyakinan yang tedadipenilaian adalah cukup kaya untuk
dibedakan dari banyak jenis perasaan, dan prosakipa sendiri mungkin cukup cepat
untuk mempengaruhi kecepatan munculnya beberapssieritta sering menekankan
keyakinan emosional saat kita menggambarkan keaitatu emosi. Kita mengatakan, saya
merasa marah karena ia tidak adil atau saya meedsda karena saya ditelantarkan.
Ketidakadilan dan penelantaran jelas merupakankiegma yang terjadi akibat suatu proses
kognitif.

Observasi tersebut menyatakan bahwa penilaian tgeiring kali memadai untuk

menentukan kualitas pengalaman emosional. Hal elangutnya menyatakan bahwa jika
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orang dapat diinduksi sehingga berada dalam keadaaysangan otonomik yang netral,
kualitas emosinya dapat ditentukan semata-matapaeitaiannya terhadap situadi.

Sesuai pernyataan yang diungkapkan oleh para mjmhigaa disimpulkan bahwa emosi
merupakan persepsi perubahan jasmaniah yang telgain memberi tanggapan (respon)
terhadap suatu peristiwa. Sedangkan motif atau kel umum dinamakan motivasi dalam
ilmu psikologi diartikan sebagai rangsangan, doasngang timbul dalam diri individu,
tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi tersetiah tujuan atau akhir dari gerakan atau
perbuatart?

Lerner, seorang psikolog dalam bukunya Hamzah Bo bhengatakan bahwa Emosi
tidaklah sama dengan motif. Emosi timbul sebagagdapan atas aspek lingkungan.
Sebaliknya, motif cenderung muncul sebagai rangsamgteral, misalnya rasa lapar yang
diarahkan kepada objek di lingkungan, karena tarldda makanan. Di samping itu, emosi
juga mencakup perubahan dan perasaan sulf&ktif.

Berbeda dengan Lerner, Crooks dan Stei yang @ikafeh Hamzah B. Uno
mengungkapkan bahwa hubungan motivasi dan emogasarat sekali. Menurutnya emosi
acapkali memotivasi tindakan. Sebagai contoh padeasg anak kecil yang sedang marah,
menyebabkannya menendang tembok di kamarnya, a&da gaat seorang peserta didik

merasa takut akan gagal, ia termotivasi untuk nugygtkan kelas!

b. Dimensi-Dimensi Emosi

Penilaian seseorang terhadap suatu situasi dapeintoéan emosinya, tetapi sejauh ini
masih sedikit yang dikatakan tentang aspek manaditaensi mana dari suatu situasi yang
menentukan emosi mana yang akan terjadi.

Ahli psikologi telah mengambil pendekatan berbezthadap masalah ini. Salah satu
pendekatan menganggap bahwa terdapat sekelompdkek®usi primer dan setiap emosi
tersebut berhubungan dengan situasi hidup fundamétnosi primer seperti sedih, marah,

gembira, percaya, dan lainnya ini dapat ditemukadagsetiap kultur manusia dan juga dunia
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hewan. Universalitasnya merupakan alasan untuk atekgn emosi tersebut sebagai primer
dan untuk mendeskripsikan situasi yang juga teplak#n untuk spesies lebih rendah.

Berikut ini adalah hadits riwayat Tirmidzi yang neeangkang tentang keutamaan
orang yang mampu menahan amarahnya.
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“Barang siapa yang menahan amarahnya, sedangkamaanpu untuk menumpahkannya,
maka Allah akan memanggilnya kelak pada hari kiaoiaatas kepada seluruh makhluk,
sehingga Allah memberikannya pilihan yang ia ingmK (Hadits Riwayat Tirmidzi).

Dalam bukunya Pengantar Psikologi Rita L. Atkinsamengemukakan bahwa
Pendekatan lain untuk menentukan determinan emesiekankan proses kognitif dan
dengan demikian mungkin lebih tepat bagi manusi@mkang bagi spesies yang lebih
rendah. Pendekatan ini memulai dengan sekumpuiareipdimensi situasional yang dialami
seseorang. Teori ini kemudian mengaitkan berbagaibinasi dimensi tersebut dengan
emosi spesifik. Contoh, satu dimensi dari suatuasitadalah sifat disenanglesirability)
peristiwa yang diantisipasi, dan yang lain adaladkah peristiwa itu terjadi atau tidak. Saat
kita mengkombinasikan kedua dimensi itu, kita m@atlean empat kemungkinan situasi,
yang masing-masing tampaknya menghasilkan emosy yembeda. Jika peristiwa yang
disenangi terjadi, kita mengalami kesenangan,gistiwva yang disenangi tidak terjadi, kita
mengalami kesedihan, jika peristiwa yang tidak mas®i terjadi, kita mengalami stress, dan
jika peristiwa yang tidak disenangi tidak terjadia mengalami kelegad.

Contoh di atas hanya membangkitkan dua dimenapiteebagian besar teori penilaian

kognitif menyatakan keterlibatan dimensi multipemith dan Ellswortff dalam bukunya

% Rita L. Atkinson, dkkPengantar Psikologihlm. 102
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Rita L. Atkinson menemukan bahwa sekurangnya digarl enam dimensi untuk
mendiskripsikan 15 emosi yang berbeda. Dimenstbertsantara lain:

a) Sifat disenangi suatu situasi (menyenangkan adak thenyenangkan)

b) Upaya yang diperkirakan dilakukan pada situasi

c) Kepastian situasi

d) Perhatian yang akan dilimpahkan pada situasi

e) Pengendalian yang dirasakan seseorang terhadapisitu

f) Pengendalian yang dikaitkan dengan kekuatan bulemusmwi terhadap situasi

Kedua pendekatan untuk menentukan dimensi suatwsikmmpulan emosi primer
dengan kumpulan dimensi situasional primer, tidgbesuhnya tidak bersesuaian. Walaupun
terdapat situasi kehidupan fundamental yang mesetiap emosi, apakah kita berada dalam
situasi itu sendiri mungkin menjadi masalah intetasi.

Dari enam dimensi diatas dapat didiskripsikan dengerbagai ekspresi diantaranya,
senang, gembira, suka, nikmat, girang, gairahd&ksienangan, ketidak puasan, duka cita,
sedih, sayang, takut, kecewa, ingin, dan paSrah.

Berikut ini contoh emosi beserta hal yang dapat iognya:

% Dakir, Dasar-Dasar Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), him. 92



1. 1 tabel contoh emosi dan pemicu emosi

No | Emosi Pemicu Emosi

1 | Takut Perasaan yang mendorong individu untukjamndin

sesuatu dan sedapat mungkin menghindari kontak
dengan hal itu. Penyebab rasa takut bisa dari aatam
hal yang tidak disuk&t

2 | Senang Ketika peristiwa atau suatu hal yang disgirmuncul.

Ekspresinya bisa berupa melihat secara terus mgneru
melakukan apapun untuk hal tersebut, merasa nikmat
ketika ada hal tersebftit.

3 | Keinginan Suatu fungsi jiwa untuk dapat mencépaiginan.
Pemicu emosi ini harapan atau asa terhadap suatu jha

yang besaf®

4 | Kecewa Ketika sesuatu hal yang diinginkan tigakapai.
Ekspresi yang timbul bisa berupa tindakan menerima

apa adanya, tidak mau tafiu.

5 | Tidak Ketika peristiwa suatu hal yang tidak diharapkan
senang terjadi. Ekspresi yang muncul bisa berupa tindakan
malas, tidur, menjauhi, melakukan hal yang

bertentangar’

6 | Pasrah Ketika cenderung menerima begitu saja bat
sehingga tidak berusaha untuk mengubahnya. Ekspresi
yang timbul bisa berupa tindakan menyerah, menerima
keadaan, tidak protés.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Emosi

Mandler dalam bukunya Malcolm Hardy dan Steve Heyesjelaskan, bahwa emosi
terjadi pada saat sesuatu tidak diharapkan ataa gaat kita mendapat rintangan di dalam
mencapai suatu tujuan tertentu, dia menamakanryagae teori interupsi. Interupsi pada
permasalahan seperti inilah yang menyebabkan k&hangmenimbulkan pengalaman
emosi. Sistem saraf autonomik pada beberapa oy responsif terhadap interupsi.
Keuntungan adanya kebangkitan pada orang diartiednwa orang dapat memperlihatkan
perubahan emosi secara ekstrim, misalnya bergeratatabergairah pada saat tertentu, dan
mengalami depresi atau marah pada saat berikusegaai dengan perubahan situasi, dan
dengan demikian menyebabkan interpretasi barudaeph#pe emosi yang berkaitan dengan
kebangkitan yang mendasarinya.

Kebangkitan dipengaruhi oleh tingkat rangsangarg yaengelilingi kita, kita menjadi
bosan dan tertidur kalau suatu keadaan tidak aal@pg@nya, dan pelajaran yang sama sekali
tidak memberi manfaat bagi orang-orang yang metigia, dalam arti sangat sedikit hal-
hal yang perlu diperhatikan atau didengarkan, metbampir semua peserta tidak mampu
bertahan lama mengikutinya. Mandler juga mengemarkakahwa kita mendapat motivasi
untuk mencapai apa yang dikatakannya sebagai damomkginginan autonomik, yang
menarik pada kebangkitan umum dan ini merupakanfaator yang membuat kita berubah

dari satu aktivitas ke aktivitas laff.

32 Malcolm Hardy dan Steve Heyd2engantar Psikologihlm. 161
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FAKTOR KOGNITIF

Ingatan tentang pengalaman
masa lampau dan penilaian
terhadap situasi saat ini
menimbulkan masukan

informasi tambahan

Pengalaman emosi yang
disadari

FAKTOR STIMULUS

Integrasi masukan dari Masukan ke otak dari
tiga sumber <+— stimulus eksternal yang
mengenai sistem saral

Masukan ke otak dari organ
internal dan otot rangka

FAKTOR FISIOLOGIS

Gambar 1.2 emosi sebagai integrasi inforffasi
Keterangan:

Pengalaman emosi yang disadari melibatkan integmésimasi dari 3 sumber.
Umpan balik ke otak dari organ internal dan badiaouh lain yang diaktifkan oleh
sistem saraf simpatis menimbulkan keadaan ketekitangyang tidak berbeda, tetapi
emosi yang dialami ditentukan oleh interpretasijeulterhadap keadaan terbangkitkan
itu. Informasi yang disimpan dalam ingatan dan esstentang apa yang terjadi di
lingkungan digunakan untuk menginterpretasi situseat ini. Interpretasi ini (yang
berinteraksi dengan umpan balik dari perubahan rbédktor fisiologis untuk
menentukan keadaan emosiorial).

Schachter dalam bukunya Rita L. Atkinson mengatddemwa emosi merupakan
fungsi interaksi faktor kognitif dan keadaan kesarikitan fisiologis. Teori kognitif

fisiologis tentang emosi mengemukakan bahwa umpaik ke otak dari aktifitas

3% Rita L. Atkinson, DKK,Pengantar Psikologi, Jilid 2hlm. 85
% Rita L. Atkinson, DKK,Pengantar Psikologi, Jilid 2hlm. 86



fisiologis menimbulkan keadaan keterbangkitan ytdgk berbeda, tetapi emosi yang

dirasakan ditentukan oleh label yang diberikan grpada keadaan terbangkitkan itu.

Penentuan label merupakan proses kognitif yaitividhd menggunakan informasi dari

pengalaman masa lampau dan persepsinya tentangadkeagaat ini untuk

menginterpretasi perasaannya. Interpretasi ini akementukan label yang mereka
gunakan untuk memberikan keadaan emosional méfeka.

Dari gambar 1.2 bisa dikatakan bahwa faktor-fakong mempengaruhi sebuah
emosi adalah:

1. Faktor kognitif yaitu suatu analisis situasi yangnghasilkan suatu keyakinan emosi.
Penilaian tersebut mempengaruhi intensitas danitksabmosi. Jika seseorang
diinduksi untuk masuk dalam keadaan rangsangan ty@aig berdiferensiasi, kualitas
emosinya hampir sepenuhnya ditentukan oleh penikeaeorang terhadap situasi.

2. Faktor fisiologis, masukan ke otak dari organ imé&rdan otot rangka. Yaitu
kebangkitan emosi dikarenakan oleh aspek-aspekugardiri. Semisal emosi marah,
karena seseorang yang marah akibat dari oranga@daglisekelilingnya marah, atau
bisa karena kondisi fisik yang kurang sehat.

3. Faktor stimulus, masukan ke otak dari stimulusezksil yang mengenai sistem saraf.
Bila stimulus yang membangkitkan emosi disajikaspon emosional akan segera
timbul dan meningkat sampai puncak dalam beberap&. Bila stimulus itu terus
dipaparkan, emosi akan sedikit menurun dari pungakman kemudian menjadi
stabil. Dan pada saat stimulus dihilangkan maka senyang berlawanan akan

dialami.®’

c. Pengelolaan Emosi
Pertumbuhan dan perkembengan emosi, seperti juga pagkah laku lainnya,
ditentukan oleh proses pematangan dan proses thedgarang bayi yang baru lahir sudah

dapat menangis, tetapi ia harus mencapai tingkatatengan tertentu sebelum ia dapat

% Rita L. Atkinson, DKK,Pengantar Psikologi, Jilid 2hlm. 85
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tertawa. Ketika anak itu sudah lebih besar, ia dieajar bahwa menangis dan tertawa dapat
digunakan untuk maksud-maksud tertentu pada sisitasisi tertentd®

Dalam pengelolaan emosi itu seperti kemampuan umbgkghibur diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersgmgudan akibat-akibat yang timbul
karena gagalnya keterampilan emosional dasar Reter Salovey dalam bukunya Daniel
Goleman mengatakan bahwa orang-orang yang burulrkeomannya dalam ketrampilan ini
akan terus-menerus bertarung melawan perasaan gausamentara mereka yang pintar
dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat #amerosotan dan kejatuhan dalam
kehidupart®

Kaidah yang berlaku pada hubungan antara kebangkiéam penampilan di dalam
menjalankan tugas dikenal sebagai hukum Yarkes-@ndgang menyatakan bahwa taraf
kebangkitan yang akan menghasilkan penampilanikedsm pada tugas yang rumit, taraf
penampilan menurun dengan cepat apabila kebangkitak atau turun, tugas yang
sederhana hanya terganggu oleh taraf kebangkitag sangat rendah atau sangat sangat
tinggi.*°

Malcom Hardy dan Steve Heyes dalam bukunya men@gpigih suatu tugas itu
dikatakan sederhana ataukah rumit, sangat tergankepada kepentingan orang yang
bersangkutan. Seorang pelajar barangkali mengatzdana mengendarai mobil merupakan
pekerjaan yang rumit, sementara bagi seorang pamig/ang berpengalaman tugas tersebut
sederhana. Hal sama juga terjadi saat ujian. Oyang mempelajari bahan ujian secara baik,
akan memperlihatkan pengerjaan tugas sederhanshdegakenaan dengan hukum Yerkes-
Dodson, sehingga relatif sedikit terpengaruh sajfah. Seseorang yang memiliki taraf sama
namun kurang menguasai bahan ujian, kiranya akamilikepenampilan yang lebih buruk.
Taraf kebangkitan yang paling tepat, yang memumulgenampilan terbaik, tergantung
pada tipe tugas maupun kerumitannya. Taraf kebtamgkiang optimum bagi tugas fisik
mungkin lebih tinggi daripada taraf pada tugas miént

Pengelolaan emosi ini sangat penting mengingat iesasgat berpengaruh pada
keadaan dan perilaku seseorang. Al-Qur'an telalunmgkkan adanya pengarumafsupada

3 sarlito Wirawan Sarwondengantar Umum PsikologiJakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 54

% Daniel GolemanEmotional Intelligence — Kecerdasan Emosional. MgregEl lebih penting daripada
IQ. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 64
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manusia yang mengantarkan pikiran manusia cenddyargerilaku sesuai dengan suasana
tersebut, sehingga ia tidak mampu membedakan ayaaghak dan yang bathil, yang baik
dan yang buruk. Sebagaimana Allah berfirman dal@nAp-Nisa' ayat 135:
O LA Lo Fe s O&5e@83% 040
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orangng benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun tetap dirimu sendiri atau ibu bapak dan
kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, makahAebih tahu kemaslahatannya.
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karenaingenyimpang dari kebenaran. Dan
jilka kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggaenjadi saksi, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kaerjakan.” (An Nisa ayat 1353

Dalam ayat lain juga disebutkan bahwa menahan &mgaa sangatlah utama

dibandingkan dengan yang lain, seperti pada surdth®aan ayat 134.
N [ N Y4 T TR g a, - @ .:.’;.f;:~“
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“yaitu orang yang menafkahkan hartanya baik di waldpang maupun sempit, dan orang-

orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesglamang. Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebajikaf (QS.Ali-Imraan:134)

“2 DEPAG,Alquran dan Terjemahanny&Jakarta, 1990)
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Cara berfikir lama tentang otak adalah pikiranutybdan perasaan merupakan entitas-
entitas yang terpisah, tetapi sebenarnya tak adasphan antara fungsi-fungsi ini. Emosi
seseorang membantu untuk memfokuskan logika dahsekat orang tersebut. Sisi logis
seseorang membantu, misalnya menetapkan sasasa, $5i emosi orang tersebut yang
memberikan hasrat untuk gigih berusaha. Emosi yaertebihan atau tak terkendali jelas
dapat mengganggu pikiran rasional seseorang, tekapiadaan emosi juga dapat
menyebabkan gangguan yang sama terhadap pfiran.

Dalam sebuah pembelajaran, emosi sangatlah pesepwyti pentingnya suatu kognitif
pelajaran yang ingin disampaikan. Dalam sebuah pkgjaban jangan sampai menghindari
keterlibatan sebuah emosi tetapi bagaimana bisget@a emosi itu menjadi hal yang bisa
berpengaruh pada pembelajaran di kelas. Dalam pejalaa berikan ruang pada sebuah
emosi baik negatif maupun positif. Tingkatkan kenémosi yang positif pada peserta didik
dengan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan segemtiainan, humor, atensi personal dan
tindakan-tindakan pemeliharaan, dengan hal sep@rtsecara langsung akan mengajari
peserta didik tentang bagaimana mengelola emo&inya.

Dalam sebuah pembelajaran yang melibatkan aspek siemmaka harus
mengintegrasikan emosi kedalam pembelajaran. Canag ypaling sederhana dalam
mengintegrasikan emosi yaitu dengan mendorong pesarta didik untuk merefleksikan
perasaan mereka. Semisal dalam merespon pada sefogals membaca misalnya. Guru
dapat menanyakan seperti “Ketika kalian membacayapg terjadi pada johny setelah ia
mendengar yang sesungguhnya, bagaimana perasaan’.kBMenanyakan kepada peserta
didik tentang bagaimana perasaan mereka tentanglsétpik akan membantu menanamkan
pembelajaran ke dalam memori mereka. Jadi, berfpating baik adalah dengan
mengintegrasikannya dengan eni8si.

2. Pembelajaran Fisika
a. Definisi Pembelajaran Fisika

*4 Eric JenserBrain-BasedLearningPembelajararBerbasiskemampuarDtak him. 310

5 Eric JensenBrain-Based Learning Pembelajaran Berbasis KemampQdak, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 313
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Secara bahasa, belajar diartikan sebagai usah& omémperoleh kepandaian atau
ilmu.*” Pembelajaran merupakan proses transfer pengetakauatransfer of knowledgdari
guru kepada peserta didik. Penempatan guru sebsajaisatunya sumber informasi
menempatkan peserta didik tidak sebagai individugydinamis, akan tetapi lebih sebagai
obyek yang pasif sehingga potensi-potensi keindaf@hnya tidak berkembang secara

optimal®
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(Pembelajaran adalah perubahan pemikiran pelajarrhéelap sesuatu. Atau
penyampaian ilmu dan pengetahuan oleh seorang gapada para siswa dengan metode
yang tepat yaitu metode yang tersedia bagi guriktwdelajar dan usaha dalam rangka
mendapatkan ilmu dan pengetahuan)

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuattgpetidik belajar atau suatu
kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Deriga lain, pembelajaran merupakan
upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatarajael' B. Suryosubroto mengatakan
pembelajaran adalah proses berlangsungnya belajagajar di kelas yang merupakan inti
dari kegiatan pendidikan di sekolah. Jadi, dalataksanaannya guru menyampaikan bahan
pelajaran kepada peserta didik untuk mencapairypembelajarar?

Menurut istilah, Fisika diartikan sebagai ilmu yabgrhubungan dengan materi dan
energi, dengan hukum-hukum yang mengatur gerakatkgladan gelombang, dengan

interaksi antar partikel, dan dengan sifat-sifatlekol, atom, dan inti atom, dan dengan

*" Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, KaresarBahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1998), him. 13
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sistem-sistem berskala lebih besar seperti gascaiatdan zat padat. Fisika merupakan
bagian dari sains, yaitu ilmu yang mempelajari lgejian peristiwva atau fenomena alam serta
berusaha untuk mengungkap segala rahasia dan hséomasta. Pembelajaran fisika lebih
ditekankan pada pemberian pengalaman langsung ummémgembangkan kompetensi agar
peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alekitas secara ilmiah. Pendidikan
sains diarahkan untuk "mencari tahu” dan "berbsafiingga dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalamngrtiam sekitat!

Jadi, pembelajaran fisika merupakan proses trapsiegetahuan atau knowledge dari
guru kepada peserta didik dengan obyek ilmu fisika.

Dalam pembelajaran fisika, terdiri dari dua macamuiyang dipelajari yaitu yang
pertama ilmu fisika secara teoritis. Yang dimanbumgan dan gejala yang ditemukan dalam
ilmu empiris diterangkan dengan dasar suatu kemarpgknikiran tentang sebab musabab
sebagai langkah untuk meramalkan dan menentukanuwduk mengontrol kegiatan agar
hasil yang diharapkan dapat dicapai.

llImu alam membatasi diri dengan hanya membahadaggggala alam yang dapat
diamati. Jika seseorang ingin menyatakan bahwaeaadapatkan suatu gejala alam baru
yang belum terdaftar dalam perbendaharaan ilmu-dlam maka ia perlu memberitahukan
semua iformasi tentang lingkungan, peralatan seda pengamatan yang digunakan,
sehingga memungkinkan orang lain mengamati kenjkalkeadaan memungkinkan. Teori
Newton lahir melalui proses yang cukup panjangukiboleh revolusi pemikira Copernicus,
didahului oleh teori dan pengamatan Galileo, dsinteh tumpukan data Tycho Brahe yang
digarap oleh kepler. Teori Relativitas Einsteingugjbangun bertumpu sekurangnya pada
hasil percobaan Michelson Morly, aturan-aturan yalkpmbangkan oleh Lorentz dan
matematika yang disiapkan oleh Minkovski. Teori @uan juga harus dirintis dahulu oleh
rentetan eksperimen dan teori-teori sebelumnyangghidapat dirumuskan oleh Schrodinger
dan Hisenberd®

Kedua, ilmu matematis yang mana metode matematmmb@ekan inspirasi kepada
pemikiran dibidang sosial dan ekonomi. Matematikerupakan salah satu kekuatan utama

3 paul A. Tripler Fisika Untuk Sains dan Teknidakarta: Erlangga, 1991), jilid I, him. 1.
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pembentuk konsepsi tentang alam, serta hakikattyjgan manusia dalam berkehidupan.
Pengetahuan matematis dalam ilmu fisika sangatimendekali, karena pemahaman
matematis itu untuk mengurai rangkaian teori yadg dalam ilmu fisika. Sebagai contoh
hukum Newton kedua, hukum ini berhubungan dengarsdq tentang gaya, massa dan
percepatan. Hukum Newton yang kedua tentang geeakyatakan bahwa tiap gaya yang
diberikan kepada suatu massa akan menyebabkadinggapercepatan, dimana hubungan
kuantitatif antara gaya (F), besar massa (m), @sarypercepatan (a) adalah: F = m.a. hukum
gravitasi Newton menyatakan bahwa dua benda akleg sarik menarik atau berada dalam
gaya gravitasi satu sama lain dan ekspresi kutihtiei gaya ini dilukiskan dengan sebuah
rumus F = g.m.hfr Dalam persamaan ini F adalah jumlah gaya yanerittédn, m adalah
massa dari benda yang kedua, r adalah jarak ashtaréenda tersebut, dan g adalah sebuah
konstanta yakni besaran yang sama berapa pun aesgarak dari benda-benda terseBut.

Tujuan pembelajaran diartikan sebagai pernyataamypgan tentang pengetahuan dan
kemampuan yang diharapkan dari peserta didik $etsesai pembelajardh Guru fisika
yang profesional harus mengerti tujuan dari pemgajéisika. Dengan mengerti tujuannya,
guru dapat mengarahkan peserta didik ke arah tugom efektif dan efisien. Misalnya guru
perlu mengetahui tujuan umum pengejaran fisikarsepe
1) Kompetensi fisika yang diharapkan dikuasai pes#idik
2) Tuntutan sekolah atau pemerintah dalam pengajailta f
3) Tujuan umum pengajaran fisika seperti:

a) Mengerti dan menggunakan metode ilmiah

b) Menguasai pengetahuan fisika (konsep)

c) Menggunakan sikap ilmiah

d) Memenuhi kebutuhan pribadi dan masyarakat

e) Kesadaran akan karir masa deflan

Unsur-unsur penting dalam dalam pembelajaran fislientaranya:
1) Peserta didik yang belajar

*"Jujun S. Suriasumanttimu dalam Perspektihim. 175-176
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2) Guru yang mengajar
3) Bahan pelajaran
4) Hubungan antara guru dan peserta didik

Dalam pembelajaran fisika yang terpenting adalaveppe didik yang aktif belajar
fisika. Maka semua usaha guru harus diarahkan untaknbantu dan mendorong agar
peserta didik mau mempelajari fisika sendiri. Dahiak guru diaharapkan menguasai bahan
yang mau diajarkan, mengerti keadaan peserta dahikngga dapat mengajar sesuai dengan
keadaan dan perkembangan peserta didik, dapat swemyahan sehingga mudah ditangkap
peserta didik.

Komunikasi guru dan peserta didik sangat pentingingga mereka dapat saling
membantu. Dari berbagai pemantauan di lapangaapdickesan bahwa guru fisika sering
dikatakan galak, tidak suka senyum, dan menakutkamngga relasi dengan peserta didik
jauh. Dalam konteks pembelajaran kontruktivis, giisika diharapkan lebih dekat dengan
peserta didik, banyak humor, dan menjalin relasgydialogis dengan peserta didik. Dengan
demikian, peserta didik tidak takut dan lebih beramuk bertanya dengan gutl.

Ruang lingkup pelajaran Fisika di SMA/MA merupak@engkhususan IPA di
SMP/MTs yang menekankan pada fenomena alam darukergnya dengan perluasan
pada konsep abstrak yang meliputi aspek-aspek aiehewkuf™:

2.2 tabel ruang lingkup materi fisika SMA/MA

No Materi Ruang Lingkup Klasifikasi

Materi

1. | Pengukuran | Gerak, hukum Newton, alat-aMateri-materi
Optik, listrik dinamis, konsep dasatersebut
gelombang elektromagnetik. menggunakan
pemahaman
secara teor
maupun secarg

matematis

0 paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik davienyenangkan (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2007), him. 2
®1Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mgaan(Jakarta: BSNP, 2006), him. 160



2. | Gerak Hukum Newton tentang gerak daMateri-materi

dengan gravitasi, gerak getaran, energtersebut
analisis usaha dan gaya, Iimpuls damenggunakan
vektor momentum, momentum sudut dapemahaman

rotasi benda tegar, fluidasecraa teori dan

termodinamika. matematis

3. | Gejala Gelombang bunyi, gaya listrik,Materi-materi
gelombang | medan listrik, energi potensialfersebut

medan magnet, gaya magnetiknenggunakan
induksi elektromagnetik, gelombangemahaman
elektromagnetik, radiasi bendaecraa teori dan
hitam, teori atom, relativitas,matematis

radioaktivitas.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi d@n landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajdeamindikator pencapaian kompetensi
untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembalajadan penilaian perlu
memperhatikan Standar Proses dan Standar PeniBaakut ini SK KD SMA/MA Kelas X
Semester 1

2.3 tabel contoh SK KD SMA/MA

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Menerapkan konsep besaran 1.1 Mengukur besaran fisika
fisika dan pengukurannya. (massa, panjang, dan waktu)
1.2 Melakukan penjumlahan vektor
2. Menerapkan konsep dan prinsip | 2.1 Menganalisis besaran fisika
dasar kinematika dan dinamika | pada gerak dengan kecepatan da
benda titik. percepatan konstan
2.2 Menganalisis besaran fisika
pada gerak melingkar dengan lajy
konstan
2.3 Menerapkan Hukum Newton
sebagai prinsip dasar dinamika
untuk gerak lurus, gerak vertikal,
dan gerak melingkar beraturan

>




b. Bahan Pembelajaran Fisika

Bahan pembelajaran adalah subtansi yang akan disieempdalam proses belajar
mengajar pada pelajaran fisika. Tanpa bahan patajaroses belajar mengajar tidak akan
berjalan. Untuk itu, guru yang akan mengajar pastmiliki dan menguasai bahan pelajaran
yang akan disampaikan pada peserta didik. Menwymifu$ Bahri Djamarah dan Aswan Zain
dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar ada duaopdan dalam penguasaan bahan
pelajaran ini, yakni penguasaan bahan pelajaramipaan bahan pelajaran pelengkap.
Bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yamyangkut bidang studi yang dipegang
oleh guru sesuai dengan profesinya (disiplin kedrmya). Sedangkan bahan pelajaran
pelengkap atau penunjang adalah bahan pelajaran degmat membuka wawasan seorang
guru agar dalam mengajar dapat menunjang penyampaiaan pelajaran pokok. Bahan
penunjang ini biasanya bahan yang terlepas daiplidiskeilmuan guru, tetapi dapat
digunakan sebagai penunjang dalam penyampaian Ipeta@aran pokok. Pemakaian bahan
pelajaran penunjang ini harus disesuaikan dengaanbgelajaran pokok yang dipegang agar
dapat memberikan motivasi kepada sebagian besaseaiaua peserta didik.

Bahan ajar fisika dirumuskan sebagai pengetahuaagn(lf), keterampilan
(psikomotorik) dan nilai-nilai (afektif), yang megyakan isi pelajaran fisika yang diarahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika. Bahan fagika berorientasi pada ilmu alam.
Dalam arti bahwa bahan ajar ini memiliki materi-aratfisika yang berkaitan dengan
kegunaannya pada proses-proses alam. Dalam bahrdisia ini diberikan beberapa contoh
yang realistis untuk mengilustrasikan setiap ais#sffsika®®

Dalam bukunya Paul Suparno, Pieget mengungkapkbhwabdisika dikelompokkan
sebagai pengetahuan fisis. Pengetahuan fisis itégagha abstraksi terhadap alam dunia ini.
Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sdéatfsis dari suatu objek atau kejadian
seperti bentuk, besar, kekasaran, berat, sertanbaga obyek-obyek itu berinteraksi satu
dengan yang lainnya. Peserta didik memperoleh pangen fisis tentang suatu obyek
dengan mengerjakan atau bertindak terhadap obykkunederanya. Pengetahuan fisik ini
didapat dari abstraksi langsung akan suatu oby& ®arena fisika adalah pengetahuan

62 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka Cipta. 2006),
him. 43
% Toto, Pengembangan Bahan Ajar Fisjk@andung: Universitas Pendidikan Indonesia, 200@). 23



fisis, maka sangat jelas bahwa untuk mempelagikdidan membentuk pengetahuan tentang
fisika, diperlukan kontak langsung dengan hal yiagin diketahu®*

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yarggjitan dan disimpan dalam
berbagai bentuk media, yang dapat membantu peskdit dalam belajar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbaggmkah dalam bentuk cetakan, vidio,
format perangkat lunak atau kombinasi dari berbdganat yang dapat digunakan oleh
peserta didik ataupun guru. Sumber belajar jugatiki@ sebagai segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mempunjy@imasi dapat digunakan sebagai
wahana peserta didik untuk melakukan proses peambégkah laky?>

Peserta didik belajar fisika untuk mengerti gejdln peristiwa alam fisis dengan
hukum alamnya yang teratur. Untuk mengerti alangy@nbaik adalah bahwa peserta didik
sendiri langsung mengamati dan berinteraksi derad@m. Maka belajar fisika yang ideal
adalah bukan terutama dengan membaca buku tekpj tegrinteraksi dengan alam yang
mau dimengert®

Banyak guru fisika berpendapat bahwa peserta thdiks dijejali banyak bahan fisika,
seluruh buku paket harus diselesaikan. Mereka mdyaBwa dengan semakin menjejalkan
bahan fisika sebanyak mungkin, peserta didik semailengerti dan nantinya diujian akhir
akan lulus dengan baik. Padahal kenyataannya antggm menunjukkan bahwa mengajarkan
banyak bahan tidak jaminan peserta didik akan pdisilea. Untuk itu dalam pembelajaran
fisika bisa menggunakan prinsip less is more yamgandalam pembelajaran fisika, guru
tidak menekankan banyak bahan tetapi hanya meRkgajakonsepnya saja. Bahan
pembelajaran dalam prinsip ini memiliki unsur, deéanya:

1) Bahan fisika selalu bertambah.
2) Bahan dan informasi semuanya dapat dicari dan dkamdi internet, perpustakaan, atau

buku. Maka yang dipentingkan adalah cara mencaamaan mendalaminya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Fisika

% paul Suparndyletodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik d&tenyenangkarhim. 12

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajara(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 170
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Menurut Muhibbin Syah secara global faktor yang mpengaruhi belajar peserta didik
dapat kita bedakan menjadi tiga macam yaitu:

1) Faktor internal, yakni keadaan/kondisi rohani desmani peserta didik.

2) Faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan disekgaserta didik.

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya befagaerta didik yang meliputi strategi
dan metode yang digunakan peserta didik untuk rokdk kegiatan mempelajari
materi-materi pelajaraf

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukaerkasilannya dalam proses
pembelajaran. Dalam proses belajar tersebut, bafaar yang mempengaruhinya, antara
lain emosi, motifasi, sikap, minat, kebiasaan lae)djonsep dirf?

Faktor internal peserta didik meliputi: Pertamazasa biologis, seseorang mempunyai
batas intelegensi yang berbeda-beda, sehinggahesilan belajar dalam mata pelajaran
fisika tiap anak dalam satu kelas berbeda jugauKedituasi afektif, yaitu situasi dimana
siswa berada dalam lingkungan yang mendukung mgeg sedang dipelajari seperti ruang
laboratorium dengan alat yang lengkap atau alabmuker dengan banyak kejadian alam.
Ketiga, adalah ketenangan dan ketentraman psilkdentpat, motivasi belajar, akan timbul

bila suasana belajar menyenangkan.

d. Pola Pembelajaran Fisika
1) Perencanaan Pembelajaran Fisika
Perencanaan pembelajaran adalah pekerjaan yakglkdila seorang guru untuk
merumuskan tujuan pembelajaran fisika. Apabila asgr guru merencanakan
pembelajaran, dia berusaha untuk :
a) Menganalisis tugas
b) Mengidentifikasi kebutuhan belajar

c) Menulis tujuan belajar

® Muhibbin Syah,Psikologi Pendidika denganPendekatan Baru(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010) , Cet. 15, him. 129.

% Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 101
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Dengan cara ini seorang guru sanggup meramalkas-tugas belajar yang harus
dilakukan, sebelum dia memilih dan menggunakan sunghng diperlukan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Sebelum guru mulai mengajar, guru perlu mempersaiapkebih dahulu
bagaimana guru akan mengajar fisika. Dalam pemiaga guru meneliti
kemungkinan-kemungkinan bentuk intelejensi gandagydapat digunakan untuk
mengajar topik tertentu. Beberapa hal yang pemertiatikan guru dalam persiapan
pembelajaran:

a) Berfokus pada topik tertentu. Guru memfokuskan gapik-topik tertentu dalam
fisika. Misalnya, topik Hukum Newton II. Pemfokusam sangat penting, agar
guru tidak menjadi bingung dalam persiapan.

b) Mempertanyakan pendekatan intelegensi ganda yasuk ctengan topik tersebut.
Guru selanjutnya bertanya, bagaimana intelegensdayatu dapat diterapkan
dalam topik yang dipilih. Pertanyaan itu antara:lai

I Matematis-logis: bagaimana dapat memasukkan bilgngeerhitungan,
logika, klasifikasi, keterampilan berfikir kritisathm topik hukum Newton.
Bagaimana rumus itu ditemukan atau diturunkan.

ii. Linguistik: bagaimana kata-kata dan bahasa akamédigan dalam topik itu.
Bagaimana peserta didik mendefinisikan Hukum NewtonDisini peserta
didik diminta untuk merumuskan dengan kalimat maredndiri.

iii. Ruang/visual: bagaimana guru dapat menggunakarudrantisual, warna,
seni, metaphor dalam topik itu. Bagaimana dapainflikkan secara visual
pengaruh gaya terhadap percepatan suatu kereta gataobaan. Semuanya
perlu ditunjukkan dengan gambar atau dengan peacobahingga peserta
didik melihat perubahnnya secara visual.

V. Musikal: bagaimana membawa masuk musik, suarapsdodi dalam topik
hukum Newton.

V. Kinestetik badani: bagaimana memasukkan selurulhtabau menggunakan
pengalaman-pengalaman manual. bagaimana peseika ddigat sungguh

aktif membuat sesuatu tentang Hukum Newton II.

" Ivor K. DaviesPengelolaan Belajar(Jakarta: CV. Rajawali, 1986), him. 50



Vi. Interpersonal: bagaimana mengaktifkan peserta didédam sharing
kelompok, belajar bersama dalam kelompok.

Vii. Intrapersonal: bagaimana menggerakkan perasaaradprilingatan atau
memberikan peserta didik suatu pilihan pribadi. @a@na guru
memberikan waktu kepada peserta didik untuk bewgfleendiri tentang

bahan tersebut.

Viil. Lingkungan : bagaimana lingkungan sekitar dimasokki@alam Hukum
Newton.
IX. Eksistensial: apakah pertanyaan tentang keberadtam Hukum Newton.

Apakah eksistensi dunia, alam raya, dan manusiteikait dengan Hukum
Newton."?

c) Membuat skema dan kemungkinan yang dapat dibuatgladn selanjutnya
adalah membuat skema yang berisi segala kemungkioarmdalam bentuk
intelegensi ganda. Disini hanya perlu ditulis senkegiatan yang mungkin.
Dalam memikirkan kegiatan-kegiatan tersebut perperimbangkan peralatan
dan fasilitas yang dipunyai sekolah dan yang mundkisahakan peserta didik.

d) Memilih dan mengurutkan dalam rencana pembelajdbapilih kegiatan yang
memang sungguh akan dikerjakan, yang ada saram@amydapat dibuat. Setelah
itu urutkanlah semua itu dalam satu rencana pal@jaddengan demikian, guru
mempunyai rencana pembelajaran yang konkrit.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalamagncaembelajaran mata
pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dal@mbelajaran di kelas.
Berdasarkan RPP inilah seorang guru diaharapkam romsnerapkan pembelajaran
secara terprogram. Oleh karena itu, RPP harus mmyapdaya terap yang tinggi.
Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat diketahuiakdcemampuan guru dalam
menjalankan profesinya.

Langkah yang patut dilakukan guru dalam penyusuR&f adalah sebagai
berikut:

a) Ambillah satu unit pembelajaran yang akan diterapgkaam pembelajaran.

2 paul Suparndyletodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik d&fenyenangkarhlim. 26-27
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b) Tulis standar kompetensi dan kempetensi dasar tgadgpat dalam unit tersebut.

c) Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasaebut.

d) Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk meacaqlikator tersebut.

e) Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapandagdembelajaran tersebut.

f) Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikéteridkan kepada peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang tdleimuskan.

g) Pilinhlah metode pembelajaran yang dapat mendukifag ateri dan tujuan
pembelajaran.

h) Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajarama gatiap satuan rumusan
tujuan pembelajaran, yang bisa dikelompokkan merjadiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

i) Jika alokasi waktu mencapai satu kompetensi da&tah Idari 2 jam pelajaran,
bagilah langkah-langkah pembelajaran menjadi lebdri satu pertemuan.
Pembagian setiap jam pertemuan bisa didasarkan pdaan tujuan
pembelajaran atau sifat materi pembelajaran.

]) Sebutkan sumber belajar.

k) Tentukan teknik penilaian, bentuk dan contoh imsent penilaian yang akan
digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetenssardaatau tujuan
pembelajaran yang telah dirumusKéan.

Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya nfetadari adanya
perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristi&gria didik. Karena peserta didik
memiliki berbagai karakteristik kepribadian, kelias-kebiasaan, modalitas belajar
yang bervariasi antara individu satu dengan yaimg taaka model pembelajaran guru
harus selayaknya tidak terpaku hanya pada modé&bntar akan tetapi harus
bervariasi. Disamping didasari pertimbangan keragam peserta didik,
pengembangan berbagai model pembelajaran juga girdk&n untuk menumbuhkan
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didilgr agereka tidak jenuh dengan
proses belajar yang sedang berlangsdng.

" Masnur MuslichKTSP Dasar Pemahaman dan Pengemban@sakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 46
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Penggunaan model pembalajaran yang tepat dapatonoeigdtumbuhnya rasa
senang peserta didik terhadap pelajaran, menumbuli&a meningkatkan motivasi
dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan pagerta didik untuk
memahami pelajaran sehingga memungkinkan pesaetiia miencapai hasil belajar
yang lebih baik. Pemilihan model pembelajaran yepat, guru dapat memilih atau
menyesuaikan jenis pendekatan dan metode pemlaglajangan karakteristik materi
pelajaran yang disajikaff.

Dari banyak pengalaman dari peserta didik belagkd, banyak peserta didik
dapat sungguh menekuni fisika dengan baik, kareoau disikanya sangat
memperhatikannya secara pribadi. Guru fisika mery@uperhatian, mempunyai
minat pada kemajuan anak didik. Bila guru fisikadhng perhatian, atau acuh tak
acuh kepada peserta didik, banyak peserta didikgatemi kesulitan belajar. Untuk
itu guru fisika perlu mengembangkan kepekaan tehgeeserta didik yang sedang
belajar, termasuk kesulitan dan kemajuan yang migteserta didik.

Fisika merupakan pelajaran yang memiliki karaktécitersendiri, untuk itu guru
fisika harus lebih bisa mengembangkan metode peyjabah yang bisa membantu
peserta didik aktif dan senang terhadap pembeitajdisaka. Guru fisika bisa
menggunakan metode yang fariatif sesuai dengantliedn dan karakter materi
dalam fisika, dibawah ini beberapa contoh metodel@tajaran yang bisa diterapkan
dalam pembelajaran fisika, diantaranya:

a) Metode Inquiry
Salah satu metode yang sangat kontruktivistis,ndatetode ini peserta didik
sungguh dilibatkan untuk aktif berpikir dan menemaukpengertian yang ingin
diketahuinya. Dalam metode pembelajaran ini peseidig dilibatkan dalam
proses penemuan melalui pengumpulan data dan pesebis. Dalam metode
inquiry guru melibatkan kemampuan berpikir kritisesprta didik untuk
menganalisis dan memecahkan persoalan secaraaistem
b) Metode Discovery atau Penemuan
Yaitu model pengajaran dimana guru memberikan katreb peserta didik

untuk menemukan sesuatu sendiri karena dengan mi&aansendiri, peserta

® AunurrahmanBelajar Dan Pembelajararhim. 143



d)

didik dapat lebih mengerti secara dalam. Pembealajdiscovery menggunakan
pendekatan kognitif dalam pembelajaran dimana gomenciptakan situasi
sehingga peserta didik dapat belajar sendiri. Resdidik belajar melalaui
keterlibatan aktif dengan konsep dan prinsip-ppinBieserta didik didorong untuk
mempunyai pengalaman dan melakukan percobaan yangungkinkan mereka
menemukan prinsip-prinsip atau pengetahuan baigiydir Jadi, dalam discovery
yang sangat penting adalah peserta didik sunggilibate pada persoalannya,
menemukana prinsip-prinsip atau jawaban lewat So@tcobaan.
Eksperimen atau Laboratorium

Metode eksperimen adalah metode mengajar yang nagéngaserta didik
untuk melakukan percobaan sebagai pembuktian, pekge bahwa teori yang
sudah dibicarakan itu memang benar. Jadi metoddemh untuk mengecek
supaya peserta didik makin yakin dan jelas akannyga Sering disebut metode
laboratorium karena percobaan biasanya dilakukamalbratorium. Biasanya
metode eksperimen bukan untuk menemukan teorpitétaih untuk menguiji
teori atau hukum yang sudah ditemukan para ahlioeeksperimen dibedakan
menjadi dua, yaitu eksperimen yang terencana adnintbing dan eksperimen
bebas. Dalam banyak pembelajaran fisika di SMA,akghkan eksperimen
dipilih yang terbimbing atau terencana. Alasan wataadalah dengan model
eksperimen terbimbing, hasilnya akan lebih cepldsae dan lebih teratur dan
terarah, sehingga peserta didik tidka mudah bingung
Simulasi atau Role Play

Simulasi adalah model dinamika yang menggambarkates fisik (non
manusia) atau social (manusia) yang diabstraksaftan kenyataan dan
disederhanakan untuk proses belajar. Unsure pemtadgm simulasi adalah
abstraksi dari kenyataan yang ada, dan abstraksdigerankan. Metode ini
mempunyai kelebihan yaitu dapat meningkatkan mstilsalajar karena tekanan
pada bermain peran dan membuat keputusan. Misalajam pembelajaran
fisika, peserta didik bermain peran sebagai bermavacamahli untuk
membicarakan persoalan bencana lingkungan yangodi&n oleh polusi udara.

Dalam peran itu peserta didik dapat terlibat akignyumbangkan gagasannya



bagi persoalan lingkungan. Peserta didik juga thtamn untuk berpikir dalam

memerankan tenaga ahfi.

2) Pelaksanaan Pembelajaran Fisika
Secara umum pelaksanaan proses pembelajaran gutaleés berlangsungnya
belajar mengajar materi di kelas yang merupakandati kegiatan pendidikan di
sekolah. Jadi, pelaksanaan pengajaran adalah ksitegaru dengan peserta didik
dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepadartpedidik dan untuk
mencapai tujuan pengajaréh.
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam penabeftafisika, diantaranya:
a) Kegiatan awal, terdiri dari:
(1) Memahami Kondisi Peserta didik
Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah memakandisi nyata
peserta didik di kelas. Ketika memasuki kelas, ghanus memperhatikan
sikap peserta didik dan ekspresi wajah mereka, Be&muberusaha untuk
menarik antusiasme, keinginan, motivasi, rasa inghhu dan energi peserta
didik terhadap pelajaran fisika. Walaupun guru suoheembayangkan kondisi
belajar peserta didik pada langkah sebelumnya, n&enyataan pasti berbeda
dengan asumsi guru. Kondisi ini mungkin saja dipeali oleh suasana kelas,
pelajaran sebelumnya, cuaca, dll. Peserta didilakgdkadang energik dan
menunjukkan rasa ingin tahu yang kuat pada sebekapan. Dalam hal ini,
kita dapat melaksanakan pelajaran dengan cuku@rderdasarkan rencana
pembelajaran yang sudah dirancang. Di sisi laka, photivasi mereka rendah,
akan agak sulit bagi guru untuk melaksanakan palajdengan baik. Guru
harus menyesuaikan rencana pembelajaran pada keterdisbut. Guru dapat
mengambil lebih banyak waktu pada bagian pengenatdunk memotivasi
peserta didik belajar.

(2) Membuat Pendahuluan yang Menarik

" Paul Suparndyletodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik d&tenyenangkarhim. 64-82
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Untuk meningkatkan dan menarik minat peserta dahkal pembelajaran
adalah kunci penting untuk keberhasilan pelaksamedajaran fisika. Guru
harus berusaha keras untuk membuat pendahuluanagnemenarik bagi
peserta didik. Salah satu cara yang efektif unteknivuat pelajaran menarik
adalah dengan menggunakan sesuatu yang konkritag&ebcontoh:
menampilkan animasi dari gerak tatasurya, konsephd&um fisika tentang
alam semesta. Sebagai contoh apa hubungan antakat¢anpuh planet dan
energi yang dikeluarkan planet. Tindakan nyata dapmingkatkan perhatian
mereka juga. Usahakanlah untuk membuat ide-idepdaran-pikiran peserta
didik menjadi sesuatu yang konkrit. Itulah yang aksud dengan belajar-
mengajar kontekstual yang sesungguhnya.

b) Kegiatan Inti, terdiri atas:
(1) Jelaskan dengan tepat

Dalam pelaksanaan pembelajaran fisika sebaiknya guenjel askan
sebuah konsep tidak terlalu banyak cerita tentaatp-tml yang tidak
perlu.Sebuah pelajaran harus merupakan dialogaagtau dan peserta didik,
dan antara peserta didik dengan peserta didik. Gugngelola pelajaran dan
memfasilitasi peserta didik untuk belajar melalara;mgkaian dialog, bukan
sebuah monolog. Yang harus dihindari adalah kasuwatha seorang gur
mempersiapkan sebuah lembar kerja peserta didikS)Léengan beberapa
petunjuk tertulis di dalamnya, membagikannya ke epas didik tanpa
penjelasan lisan tambahan lagi sama sekali dan mgmh mereka langsung
mengerjakannya.

(2) Menciptakan dialog bukan monolog

Ceramah dari seorang guru dengan cara monolog hadsdha yang
membosankan. Peserta didik tidak dapat berpikiupata belajar pada
pelajaran semacam itu. Hindari melaksanakan palajaeperti ini. Sebuah
ceramah seharusnya merupakan serangkaian dialeg gmtu dan peserta
didik.

(3) Gunakan kerja kelompok secara efektif



Banyak dari guru yang percaya bahwa kerja kelontpp&rlukan sebagai
sebuah pendekatan pembelajaran yang penting daanael tanpa kerja
kelompok tidak cukup baik. Guru selalu mencoba kimhengadakan kerja
kelompok dalam pelajaran fisika.

(4) Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan

Untuk membatu peserta didik yang kurang mampu dataemahami
konsep pembelajaran fisika, guru memiliki kawajibamuk membibingnya.
Pembimbingan kesulitan belajar peserta didik daplakukan dengan cara
pendampingan belajar melalui remedial teaching.

(5) Belajar dari kesalahan peserta didik

Jika guru menemukan seorang peserta didik melakk&aalahan, maka
bisa saja banyak peserta didik lain yang juga meamkesalahan yang sama
atau serupa. Jika kita mengoreksi kesalahan tarseblepan kelas, maka kita
akan mencegah lebih banyak peserta didik yangdarnmembuat kesalahan
yang sama. Ini adalah cara belajar yang efisienadialah kesalahan yang
berharga. Hargai kesalahan peserta didik dan jaalgaikan mereka.

(6) Berikan kesempatan peserta didik membuat catata

Untuk mengingat kembali dari pembelajaran yanchtélerlangsung guru
sebaiknya memberikan catatan-catatan penting kegpestata didik. Membuat
catatan adalah bagian penting dari pembelajaraertpedidik. Terutama jika
peserta didik tidak memiliki buku teks, maka bulatatan menjadi sesuatu
yang lebih penting bagi peserta didik.

c) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir pembelajaran adalah membuatmielan dan kuis.
Membuat kesimpulan berdasarkan pada permasalakangeéidik. Beberapa dari
kita berpendapat bahwa kesimpulan harus dibuatp®ebrta didik. Guru memiliki
keyakinan kuat bahwa hal demikian adalah sebuadjgpah yang berpusat pada
peserta didik. Kesimpulan dapat membuat pesert& di@nyadari kembali titik
utama pelajaran tersebut dan tercermin pada pejatsiamereka di akhir
pelajaran. Oleh karena itu, jenis kesimpulan apagydibuat dan bagaimana

menyimpulkannya tergantung pada tingkat pemaharaaarta didik. Kesimpulan



hanya dibutuhkan ketika alur pelajaran sedikit tudain beberapa peserta didik
tidak memahami poin-poin pelajaran dengan jeladar@ahal ini, kesimpulan
dapat membantu mereka memahami pelajaran dengarbksk.

b) Mengembangkan dan memperbaiki pemahaman pesidik. Pada akhir
pelajaran, guru selalu melakukan tes kecil-kec{lams) untuk menilai tingkat
pemahaman peserta didik. Banyak di antara guru yamggatakan bahwa guru
dapat mengetahuinya dengan melihat skor pesertik, digengenai seberapa
banyak mereka memahami pelajafan.

3) Evaluasi Pembelajaran Fisika

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang akgmcpengukuran dan
mungkin juga testing, yang juga berisi pengambkaputusan tentang nilai untuk
pelajararf® Menurut Edwind Wandt dan Gerald W. Brown dalam unya Anas
Sudijono, evaluasi merupakan suatu tindakan atatusproses untuk menentukan
nilai dari sesuatfi*

Secara umum, evaluasi sebagai suatu tindakan ataesp setidak-tidaknya
memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu, mengukuemajuan, menunjang
penyusunan rencana, dan memperbaiki atau melakpi&ayempurnaan kemb&fi.
Dan menurut Suharsimi Arikunto, fungsi evaluasi imel, fungsi selektif, fungsi
diagnostik, fungsi sebagai penempatan, dan sepaggikur keberhasilati.

Prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasibgéajaran, yaitu adanya
triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, ardan:

a) Tujuan pembelajaran
b) Kegiatan pembelajaran atau KBM

c) Evaluasi pembelajaran

®Sudarmadi Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan PenaraMIPA: Implementasi Pendidikan
Karakter Pada Pembelajaran Fisika di SMA/SMiogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 14 N2éill),
him. 4-6

8 AunurrahmanBelajar dan Pembelajararnim. 204

81 Anas SudijonpPengantar Evaluasi Pendidikatogyakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2011),
him. 1

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 8

8 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revigi)akarta: Bumi Aksara, 2010),
him. 10-11



e.

tujuan

KBM A evaluasi

d
<«

Gambar 1.3 hubungan erat tiga kompdfien

Secara umum evaluasi perlu lebih luas dan menyelutbahkan perlu
memasukkan lingkungan dan situasi nyata untuk dap&ngukur seluruh
kemampuan peserta didik. Berikut ini bentuk-benéwialuasi dalam pembelajaran
fisika, yaitu:

a) Portofolio

Yaitu laporan tugas-tugas peserta didik selamagdelyproses pembelajaran.

Termasuk di dalamnya adalah laporan tertulis, hdiskusi kelompok, hasil

refleksi pribadi, tugas, gambar, laporan kompuséde atau vidio. Tugas-tugas

informal yang pernah dibuat peserta didik sepedtatan atau draf lagu,
permainan, kerja kelompok kecil perlu dikumpulkarap
b) Penilaian selama proses belajar

Guna memantau dan memberikan penilaian singkatdeepatiap peserta didik

selama dalam proses belajar, selama diskusi, sgdaseta didik bermain dalam

bahan, selama peserta didik aktif berpartisipasindgpembelajaran.
c) Soal tertulis

Hal ini sangat penting diberikan pada peserta dibialam pemberian soal ini

perlu ada unsur logika, musikal, dan juga bahagalite Misalnya test tentang

hukum newton Il dapat berbentuk sebagai berikut:

- Bagaimana rumusan hukum Newton II.

- Tuliskanlah dengan kata-katamu sendiri hukum NeWitdan jelaskan dengan

suatu contof®

Pengelolaan Kelas Fisika

8 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi)m. 11
8 paul Suparndyletodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik d&fenyenangkarhim. 30-31



Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untukcipiakan dan memelihara
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikanniaterjadi gangguan dalam proses
belajar mengajar. Dengan kata lain, ialah kegi&tgiatan untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal dalam proségadoemengajar. Yang termasuk
dalam hal ini misalnya adalah penghentian tingkatkul peserta didik yang
menyelewengkan perhatian dalam pelajaran, pembé@aiah bagi ketetapan waktu
penyelesaian tugas oleh peserta didik, atau pesretagrma kelompok yang produktif.

Kelas fisika perlu diatur sesuai dengan inteleggesierta didik dalam kelas itu.
Dengan kata lain, kelas perlu diatur bervariasiakiselalu berbaris seperti pengaturan
kelas biasa. Bila ingin menggunakan permaiananaskelisusun agar dapat enak
digunakan untuk permainan, bila intelegensi musigin digunakan, kelas disusun
sehingga kondusif untuk model musikal, bila ingirskdsi, disusun berkelompok.
Dengan begitu kelas tersebut tidak akan monotapitetelalu dinamis. Kadang perlu
mengadakan pembelajaran fisika di luar kelas bahkatuar sekolah karena ingin
menggunakan intelegensi kinestatik badani atau himggungan. Kurikulum pun perlu
disusun untuk tidak hanya sekedar indoktrinasi, S&j@pi yang lebih penting adalah
memberikan kebebasan peserta didik untuk menemcdsa@nbelajar yang paling tepat.
Dengan itu semua, belajar akan sungguh menyenargigarpeserta didik dan akibatnya
peserta didik akan tekun belafar.

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru tidalg pernah ditinggalkan.
Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakaasnya. Pengelolaan kelas
dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajargykondusif bagi peserta didik
sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara fefddai efisien. Ketika kelas fisika
terganggu, guru fisika berusaha mengembalikannga tadpk menjadi penghalang bagi
proses belajar mengajar fisika.

1) Tujuan pengelolaan kelas fisika
Pengelolaan kelas yang dilakukan guru fisika bulsapa tujuan. Karena ada tujuan
itulah guru selalu berusaha mengelola kelas, walauprkadang fisik maupun pikiran

dirasakan. Guru fisika sadar tanpa mengelola lddagan baik, maka akan menghambat

8 paul Suparndyletodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik d&tenyenangkarhlm. 26
87 Syaiful Bahri Djamarah dan aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2006),
him. 173-174



kegiatan belajar mengajar fisika. Iltu sama saja bhigrkan jalannya pengajaran tanpa

membawa hasil, yaitu mengantarkan peserta didikidak tahu menjadi tahu, dari tidak

mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak berilmenpadi berilmu.

Tujuan pengelolaan kelas fisika pada hakikatnyahtelerkandung dalam tujuan
pendidikan. Secara umum, tujuan pengelolaan kalatala penyediaan fasilitas bagi
bermacam-macam kegiatan belajar peserta didik diatghungan sosial, emosional, dan
intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakamemungkinkan peserta didik belajar
dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang mémbekepuasan, suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional dan sikap sresiasi pada peserta didik.

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa tujuan pengelolkalas adalah agar setiap anak
di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga adgecapai tujuan pengajaran secara
efektif dan efisien. Menurutnya, sebagai indikadari sebuah kelas yang tertib adalah
apabila:

a) Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinyaktidda anak yang terhenti karena
tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atak tiidgat mengerjakan tugas yang
diberikan kepadanya.

b) Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa memhwuaktu, artinya setiap anak
akan bekerja secepatnya supaya lekas menyelesatas yang diberikan kepadanya.
Apabila anak yang walaupun tahu dan dapat melakaandugasnya, tetapi
mengerjakannya kurang bergairah dan mengulur wia&kerja, maka kelas tersebut
dikatakan tidak tertib.

2) Prinsip-prinsip pengelolaan kelas fisika

Masalah pengelolaan kelas fisika bukanlah merupakgas yang ringan. Secara
umum faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaalaskéisika dibagi menjadi dua
yaitu faktor internal dan faktor eksternal pesetidik. Faktor internal peserta didik
berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, damakeriKepribadian peserta didik
dengan ciri khasnya masing-masing menyebabkan repoaaak berbeda dari anak
lainnya secara individual. Perbedaan secara ing@ichi dilihat dari segi aspek, yaitu
perbedaan biologis, intelektual, dan psikologisddaégkan faktor eksternal peserta didik
terkait dengan masalah suasana lingkungan belganempatan peserta didik,



pengelompokan peserta didik, jumlah peserta didikeths, dan sebagainya. Masalah

jumlah peserta didik di kelas akan mewarnai dinankklas. Semakin banyak jumlah

peserta didik di kelas, misalnya dua puluh dua @rem atas cenderung lebih mudah

terjadi konflik. Sebaliknya, semakin sedikit jumlpéserta didik di kelas cenderung lebih

kecil terjadi konflik®®

Untuk memperkecil masalah dalam pengelolaan kedeasip-prinsip pengelolaan

kelas dapat dipergunakan. Penting bagi guru untekgetahui dan menguasai prinsip-

prinsip pengelolaan sebagai berikut:

a) Hangat dan antusias

b) Tantangan

c) Bervariasi

d) Keluwesan

e) Penekanan pada hal-hal yang positif

f) Penanaman disiplin dff}

Dari

prinsip-prinsip  umum pengelolaan kelas diatdssa digunakan untuk

memperkecil masalah dalam pengelolaan kelas figaiay:

a)

b)

Hangat dan antusias, seorang guru fisika harus rbegalin komunikasi yang

baik dengan peserta didik, dan juga guru fisikaufiabersemangat dalam
mengajar sehingga peserta didik pun akan antussdamd memperhatikan

pelajran.

Tantangan, pelajaran fisika merupakan pelajarag yaemiliki variasi tantangan

dalam belajar. Semisal guru menggunakan metodewdisg atau penemuan, jadi
guru memberikan tantangan untuk peserta didik nremed-hal baru disekitar

lingkungan sekolah dan peserta didik pun akan radgeatantang.

Bervariasi, guru fisika harus bisa memberikan &rikalam setiap pembelajaran
yang dilakukan, karena materi fisika memiliki kaeaistik yang bervariasi.

Semisal untuk mengetahui frekuensi gelombang bungka menggunakan

metode laboratorium.

8 Syaiful Bahri Djamarah dan aswan Zatrategi Belajar Mengajatim. 177-184
8 Syaiful Bahri Djamarah dan aswan Zaftrategi Belajar Mengajarhim. 185



d)

Keluwesan, fisika merupakan pelajaran yang dianggembosankan ketika guru
dalam mengajar hanya monoton. Untuk itu guru fisikeus bisa bersikap luwes
dalam mengubah strategi mengajaranya, sehingga ripes#idik selalu
memperhatikan guru saat menerangkan pelajaram@fisik

Penekanan pada hal-hal positif, pada dasarnya dikndnak itu mempunyai
tujuan untuk mengarahkan peserta didik untuk mergdih baik. Jadi ketika ada
peserta didik yang melakukan kesalahan baik daritsggkah laku maupun saat
mengerjakan soal-soal fisika, sebaiknya guru jangaemarahi apalagi
membentak-bentak, karena itu akan berpengaruh ihgmata perkembangan
anak. Seharusnya guru lebih menekankan pada tindakag lebih positif, jadi
ketika anak tidak bisa mengerjakan suatu soal ntaka harus menanyakan
mengapa tidak bisa mengerjakan soal.

Penanaman disiplin diri, tujuan akhir dari pengedol kelas adalah peserta didik
dapat mengembangkan disiplin diri. Karena itu, gfisika sebaiknya selalu
mendorong peserta didik untuk melaksanakan disigim dan guru fisika
hendaknya bisa menjadi teladan mengenai pengenddiia dan pelaksanaan

tanggung jawab.



